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Intisari

Tujuan Penelitian: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji hubungan antara lingkungan
teman sebaya dengan sikap terhadap alkohol pada mahasiswa Teknik Mesin Di Politeknik Negeri
Samarinda.

Metodologi: Metode penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian
cross sectional. Populasi pada penelitian ini sebanyak 297 mahasiswa dengan besar sampel yang
diambil sebanyak 185 mahasiswa. Pada variabel Lingkungan Teman Sebaya dan Sikap Terhadap
Alkohol menggunakan instrumen kuesioner. Teknik pengambilan sampel menggunakan Stratified
Random Sampling. Uji statistik yang digunakan yaitu menggunakan Spearman Rank.

Hasil: Hasil uji statistik didapatkan p value 0,001 (p<0,05) maka artinya adanya hubungan antara
lingkungan teman sebaya dengan sikap terhadap alkohol. Dan didapatkan nilai Spearman Rank
0,252 yang artinya korelasi lemah antara lingkungan teman sebaya dengan sikap terhadap alkohol.
Arah hubungan antara kedua variabel yaitu positif.

Manfaat: Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai data dasar, referensi serta informasi untuk
melakukan penelitian selanjutnya dan meningkatkan pengetahuan bagi peneliti lain yang dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan yang berhubungan dengan penelitian sejenis.

Kata kunci: Sikap Terhadap Alkohol, Teman Sebaya, Mahasiswa Teknik Mesin

Abstract

Purpose of study: The purpose of this study was to examine the relationship between peer
environment and attitudes towards alcohol in Mechanical Engineering students at Samarinda
State Polytechnic.

Method: This research method uses quantitative research with a cross sectional research design.
The population in this study were 297 students with a sample size of 185 students. In Peer
Environment variables and Attitudes Towards Alcohol using a questionnaire instrument. The
sampling technique uses Stratified Random Sampling. The statistical test used is Spearman Rank.

Results: The results of the statistical test obtained a p value of 0.001 (p <0.05) which means that
there is a relationship between the peer environment and attitudes towards alcohol. And obtained
Spearman Rank value of 0.252, which means a weak correlation between peer environment and
attitudes towards alcohol. The direction of the relationship between the two variables is positive.

Applications: The results of this study can be used as basic data, references and information for
conducting further research and increasing knowledge for other researchers which can be used as
material for consideration related to similar research.

Keywords: Attitudes Towards Alcohol, Peers, Mechanical Engineering Students



1. PENDAHULUAN

Sebagai makhluk sosial, manusia tidak dapat lepas dari pengaruh lingkungan. Demikian
pula dalam kehidupan remaja di antara teman sebayanya, mereka saling berinteraksi dan
mempengaruhi untuk memenuhi kebutuhan sosialnya. Masa remaja adalah "periode kunci"
dalam perkembangan manusia di mana tindakan dapat diambil untuk meningkatkan kehidupan
dewasa (Beserra et al., 2019). Teman sebaya adalah teman seumuran yang dianggap berharga
oleh para remaja, di mana mereka merasa lebih nyaman dan terbuka untuk berbagi informasi
(Auliyah & Winarti, 2020). Teman sebaya juga dapat memperkenalkan mereka pada alkohol,
kejahatan, dan perilaku abnormal. Oleh karena itu, teman sebaya memiliki pengaruh yang
sangat signifikan dalam kehidupan remaja, sehingga mereka selalu berusaha untuk dapat
diterima dan bergabung dalam pertemanan yang sama. Pengaruh teman sebaya dapat
mempengaruhi sikap seseorang terhadap alkohol. Hal ini mungkin karena teman sebaya dapat
menjadi sumber informasi dan norma sosial tentang penggunaan alkohol.

Berdasarkan laporan (World Health Organization) WHO, (2022), 3 juta orang meninggal
akibat penyalahgunaan alkohol di seluruh dunia. Di Indonesia, 13,1% konsumen alkohol
berusia antara 15 dan 19 tahun (WHO, 2022). Menurut data Riskesdas (2018) di Kalimantan
Timur sendiri sebanyak 13.747 orang konsumsi minuman alkohol dalam 1 bulan terakhir pada
penduduk umur >10 tahun. Sikap terhadap alkohol pada remaja dapat bervariasi. Beberapa
remaja mungkin memilih untuk tidak minum alkohol sama sekali, sementara yang lain
mungkin menikmati minum alkohol dalam jumlah yang banyak atau bahkan berlebihan.

Konsumsi alkohol dianggap sebagai perilaku yang keren dan dianggap sebagai cara
mempertahankan persahabatan (Bai et al., 2022). Masalah terkait konsumsi alkohol pada
mahasiswa diakui sebagai masalah kesehatan masyarakat yang utama. Faktor-faktor tersebut
dapat disebabkan karena pengaruh dari teman sebaya (Beck et al., 2018). Adapun alasan
mahasiswa konsumsi alkohol karena ingin diakui keberadannya oleh lingkungan dan agar
dianggap sama sehingga berusaha menjadi bagian dari lingkungan tersebut dengan cara ikut
minum alkohol. Perilaku minum alkohol yang berlebihan dapat menyebabkan masalah
kesehatan fisik dan mental, serta masalah sosial dan akademis (Delgado-Lobete et al., 2020).
Jika teman sebaya memiliki sikap negatif terhadap alkohol dan cenderung tidak konsumsi,
maka kemungkinan remaja juga akan mengurangi untuk konsumsi alkohol (Niu, 2023).

Hal serupa di temukan juga pada penelitian yang dilakukan oleh Chika et al., pada tahun
2020 yang berjudul “Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Perilaku Remaja Terhadap
Konsumsi Alkohol Pada Siswa” disebutkan bahwa faktor lingkungan pergaulan teman sebaya
mempengaruhi perilaku remaja dalam konsumsi alkohol (Chika et al., 2020). Selain itu
penelitian lainnya yang dilakukan oleh Anugraheni pada tahun 2018 dengan judul yang sama
namun dengan populasi yang berbeda menunjukkan terdapat hubungan antara pergaulan
dengan perilaku minuman keras salah satunya yaitu alkohol (Anugraheni, 2018).

Dari uraian di atas perilaku konsumsi minuman alkohol marak terjadi di kalangan remaja
sehingga hal tersebut menjadi fokus peneliti untuk menjadi bahan acuan dalam penelitian
khususnya pada kalangan mahasiswa

2. METODOLOGI

Metode pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan rancangan penelitian
analitik dan menggunakan desain Cross Sectional. Populasi pada penelitian ini adalah
mahasiswa Teknik Mesin angkatan 2020-2022 yang berjumlah 297 mahasiswa. Sampel yang
digunakan untuk penelitian dihitung menggunakan rumus Isaac & Michael dan didapatkan
185 mahasiswa sebagai sampel. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik
proportional stratified random sampling, yaitu pengambilan sampel yang populasinya dibagi
menjadi kelompok-kelompok kecil yang disebut strata (Firmansyah & Dede, 2022). Instrumen
yang digunakan peneliti berupa kuesioner, yaitu Kuesioner Lingkungan Teman sebaya dan



Kuesioner Sikap Terhadap Alkohol. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei-Juni 2023 dan
dilaksanakan di Politeknik Negeri Samarinda.

Uji validitas Sikap Terhadap Alkohol dalam penelitian ini menggunakan validitas melalui
expert judgment (ahli) dan face validity. Intrumen penelitian ini divalidasi oleh ahli dengan
hasil validasi yaitu layak digunakan dengan syarat adanya revisi sesuai saran dan
mendapatkan bobot skor sebesar 48. Uji validitas Lingkungan Teman Sebaya dalam
penelitian ini menggunakan validitas melalui expert judgment (ahli) dan face validity.
Intrumen penelitian ini divalidasi ahli dengan hasil yaitu layak dan mendapatkan bobot skor
sebesar 44.

Uji reliabilitas menggunakan Cronbach Alpa dan diperoleh hasil 0,855 pada Sikap
Terhadap Alkohol dan 0,969 pada Lingkungan Teman Sebaya yang berarti reliabel dalam
kedua variabel ini dalam kategori sangat tinggi. Uji normalitas pada kedua variabel
menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai signifikansi 0,00. Hal ini
menunjukkan bahwa data yang diteliti tidak berdistribusi secara normal. Oleh karena itu,
untuk menentukan batas kategori variabel, digunakan median sebagai cut off point.

3. HASIL DAN DISKUSI
3.1 Karakteristik Responden

Tabel 1 Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin, usia, angkatan, dan tempat tinggal

Variabel N=185 %
Jenis Kelamin
Laki-laki 180 97,3
Perempuan 5 2,7
Umur
Umur 18 1 5
Umur 19 21 11,4
Umur 20 62 33,5
Umur 21 65 35,1
Umur 22 26 14,1
Umur 23 7 3,8
Umur 24 3 1,6
Angkatan
2020 58 314
2021 57 30,8
2022 70 37,8
Tempat Tinggal
Bersama Keluarga 76 41,1
Kost 109 58,9
Lingkungan Teman Sebaya
Kurang Baik 111 60
Baik 74 40
Sikap Terhadap Alkohol
Positif 101 54,6
Negatif 84 45,4

Berdasarkan tabel 1 jenis kelamin responden di atas diperoleh 180 orang laki-laki dengan
presentase 97,3 %, dan 5 orang perempuan dengan presentase 2,7 %. Berdasarkan tabel 1 umur
responden di atas di peroleh data berupa umur tertinggi dimiliki oleh umur 21 tahun sebanyak
65 orang dengan presentase sebanyak 35,1 % dan terendah dimiliki oleh umur 18 tahun yaitu 1
orang dengan presentase 5 %. Berdasarkan tabel 1 tahun angkatan responden di atas diperoleh
58 orang di angkatan 2020 dengan presentase 31,4 % , 57 orang di angkatan 2021 dengan
presentase 30,8 % , dan 70 orang di angkatan 2022 dengan presentase 37,8 %. Berdasarkan



tabel 1 tempat tinggal responden di atas diperoleh 76 bersama keluarga dengan presentase 41,1
%, dan 109 kost dengan presentase 58,9 %. Berdasarkan tabel 1 kategori lingkungan teman
sebaya responden di atas diperoleh sebanyak 111 orang dengan kategori kurang baik dengan
presentase 60 % , dan 74 orang dengan baik dengan presentase 40 %. Berdasarkan tabel 1
kategori sikap terhadap alkohol responden di atas diperoleh sebanyak 84 orang dengan kategori
negatif sikap terhadap alkohol dengan presentase 45,4 % , dan 101 orang dengan kategori
positif sikap terhadap alkohol dengan presentase 54,6 %

3.2 Analisis Bivariat
Hubungan Lingkungan Teman Sebaya dengan Sikap Terhadap Alkohol

Tabel 2 Uji Spearman rho

Kategori Teman Kategori Sikap
Sebaya Terhadap Alkohol
Spearman's Kategori Teman Correlation 1.000 252**
rho Sebaya Coefficient
Sig. (2-tailed) .001
N 185 185
Kategori ~ Sikap Correlation 252%* 1.000

Terhadap Alkohol  Coefficient

Sig. (2-tailed)  .001

N 185 185

Pada tabel output yang disajikan, terdapat hasil uji spearman rank yang dilakukan dengan
melibatkan total 185 responden. Nilai Sig. (2-tailed) dari uji tersebut adalah 0,01, yang berarti
nilai tersebut < 0,05, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
variabel lingkungan teman sebaya dengan sikap terhadap alkohol.

Pada hasil penelitian lingkungan teman sebaya ditemukan bahwa sebagian besar
mahasiswa pada kategori kurang baik yaitu sebanyak 111 mahasiswa. Hasil penelitian Intannia
et al., (2020) juga menyebutkan tingginya tekanan dari teman sebaya dapat meningkatkan
perilaku berisiko pada remaja. Dengan kata lain, ketika tekanan dari teman sebaya meningkat,
maka kemungkinan perilaku berisiko juga akan meningkat (Intannia et al., 2020).

Pada hasil penelitian sikap terhadap alkohol diperoleh sebagian besar mahasiswa berada
pada kategori positif sikap terhadap alkohol yaitu sebanyak 101 mahasiswa. Penelitian Manek
et al., (2019) sebagian besar responden mengonsumsi minuman beralkohol setelah diiming-
imingi oleh teman sebayanya sebanyak 55 orang, jumlahnya jauh lebih tinggi daripada peserta
penelitian yang tidak menerima ajakan dari teman sebaya yang berjumlah 10 orang (Manek et
al., 2019).

Hubungan antara Lingkungan Teman Sebaya dengan Sikap Terhadap Alkohol di Jurusan
Teknik Mesin Politeknik Negeri Samarinda. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
di Jurusan Teknik Mesin Polnes, di peroleh hasil sebanyak 111 orang dengan kategori kurang
baik dengan presentase 60% dan 74 orang dengan kategori baik dengan presentase 40%,
sedangkan untuk kategori sikap terhadap alkohol diperoleh sebanyak 101 orang dengan
kategori positif sikap terhadap alkohol dengan presentase 54,6% dan 84 orang dengan kategori
negatif sikap terhadap alkohol dengan presentase 45,4%.

Pada hasil hasil uji spearman rank yang di gunakan untuk mengukur keeratan hubungan
antar kedua variabel di dapatkan hasil dengan total responden sebanyak 185, hasil uji
menunjukkan nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,01. Karena nilai Sig.(2-tailed) < 0,05, dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel lingkungan teman
sebaya dengan variabel sikap terhadap alkohol. Untuk menilai seberapa kuat hubungan antara
kedua variabel yang diteliti, digunakan pedoman kriteria pengujian uji Spearman rank. Dari
hasil output, diperoleh angka koefisien korelasi sebesar 0.252**. Angka ini menunjukkan
bahwa tingkat kekuatan korelasi antara kedua variabel adalah lemah. Angka korelasi bernilai



positif, yaitu sebesar 0.252** yang berarti semakin kurang baik lingkungan teman sebaya
mahasiswa maka semakin tinggi juga sikap positif mahasiswa terhadap alkohol sehingga Ha di
terima dan Ho ditolak arah hubungan menunjukan antar kedua variabel yaitu positif.

Pada penelitian Chika et al., (2020), teman yang mempengaruhi dalam mengkonsumsi
alkohol memiliki persentase yang jauh lebih besar (92%) dibandingkan dengan teman yang
tidak mempengaruhi (8%). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa teman sebaya
mempengaruhi dalam konsumsi alkohol. Hal ini sejalan dengan penelitian Anugraheni, (2018)
yang menyebutkan bahwa terdapat hubungan antara pergaulan teman sebaya dan perilaku
minum minuman keras pada remaja laki-laki di Dusun Padan Keji Muntilan Magelang Jawa
Tengah pada tahun 2018. Analisis dengan menggunakan uji Kendall Tau menunjukkan nilai
koefisien sebesar 0,572 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05), yang menandakan adanya
hubungan yang kuat antara pergaulan teman sebaya dan perilaku minum minuman keras
(Anugraheni, 2018).

Hasil dari penelitian sejalan dengan penelitian Wijaya, (2016) yang menunjukkan bahwa
ada korelasi antara teman sebaya dan konsumsi alkohol pada remaja laki-laki di Desa Keramas,
Kecamatan Blahbatuh, Kabupaten Gianyar. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa ada kaitan
yang signifikan, di mana remaja memiliki peluang sebanyak 9,64 kali lebih besar untuk
mengkonsumsi alkohol jika dipengaruhi oleh teman sebayanya. (Wijaya, 2016).

Sebagai seorang tenaga kesehatan masyarakat dapat membuat regulasi informasi yang
terkait tentang risiko kesehatan apabila konsumsi alkohol dan mengedukasi remaja tentang
dampak negatif terjadi pada kesehatan, seperti kerusakan hati, gangguan mental dan resiko
kecelakaan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini disimpulkan bahwa: 1) Pada variabel Lingkungan Teman
Sebaya ditemukan bahwa sejumlah 111 orang dengan kategori kurang baik dengan presentase
60% dan 74 orang dengan kategori baik dengan presentase 40%. 2) Pada variabel Sikap
Terhadap Alkohol ditemukan bahwa sejumlah 101 orang dengan kategori positif sikap
terhadap alkohol dengan presentase 54,6% dan 84 orang dengan kategori negatif sikap
terhadap alkohol dengan presentase 45,4%. 3) Adanya hubungan yang signifikan antara
variabel Lingkungan Teman Sebaya dengan variabel Sikap Terhadap Alkohol karena nilai p
value 0,01 atau p < 0,05. Dari hasil output yang diperoleh, ditemukan bahwa angka koefisien
korelasi adalah 0,252**. Artinya, tingkat kekuatan korelasi/hubungan antara kedua variabel
adalah lemah. Selain itu, arah hubungan kedua variabel tersebut positif.

5. SARAN

Diharapkan bagi subjek yang diteliti dapat bijaksana dalam memilih pergaulan dan
teman, sehingga tidak mudah terpengaruh oleh ajakan dari teman-temannya untuk minum
alkohol. Bagi mahasiswa yang telah terbiasa mengonsumsi alkohol, diharapkan mengurangi
atau bahkan menghentikan kebiasaan tersebut demi menjauhkan diri dari potensi bahaya
kesehatan yang diakibatkan oleh alkohol.

6. UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengungkapkan rasa terima kasih kepada Politeknik Negeri Samarinda,
khususnya jurusan Teknik Mesin, atas bantuan dan fasilitas yang diberikan selama pelaksanaan
penelitian, yang membuat penulis dapat menyelesaikan penelitiannya.
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